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Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganalisis penguasaan faktor produksi yang meliputi pendidikan, kepemilikan aset,
modal dan teknologi bagi penduduk miskin di Kota Banda Aceh. Ruang lingkup penelitian yaitu penduduk miskin yang tergolong
miskin baik yang bekerja maupun tidak bekerja. Penelitian menggunakan sampel sebanyak 100 orang responden yang mewakili
populasi Kota Banda Aceh. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Gambaran hasil yang
didapat dari penguasaan faktor produksi oleh penduduk miskin Kota Banda Aceh sejauh ini adalah penduduk miskin memiliki
pendidikan terakhir SMA/Sederajat yang artinya bahwa tingkat pendidikan responden relatif lebih baik karena telah memenuhi
standar wajib belajar. Pada status kepemilikan aset seperti rumah dan lahan, penduduk miskin memiliki rumah dari warisan dengan
berlantaikan semen, oleh karena itu mereka tidak perlu membayar biaya sewa rumah. Sedangkan lahan yang dimiliki masih sedikit
berkisar 100 m2 hingga 200 m2. Dari 100 responden yang diwawancarai diperoleh informasi berdasarkan crosstab antara variabel
pekerjaan dengan pendapatan, biaya listrik dan kepemilikan alat elektronik dapat disimpulkan bahwa pedangang dan buruh
memperoleh pendapatan yang tinggi sehingga biaya listrik yang dibayar juga tinggi dikarenakan kepemilikan alat elektronik yang
lebih banyak. Dalam hal ini penguasan faktor produksi bagi pedagang dan buruh lebih baik sehingga dalam jangka waktu tertentu
mereka dapat keluar dari kemiskinan. Pada modal yang berupa uang, penduduk miskin belum memiliki tabungan atau investasi
sehingga tidak mempunyai modal untuk membuka usaha dan modal yang diberikan pemerintah masih belum tersalurkan dengan
baik kepada penduduk miskin. Penguasaan faktor produksi penduduk miskin pada teknologi masih sangat kurang, meskipun mereka
memiliki beberapa alat elektronik maupun komunikasi namun masih banyak yang belum bisa menggunakan alat-alat tersebut
dengan efektif dan efisien. 
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